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Abstrak

Eco Riding merupakan teknik mengemudi ramah lingkungan yang berorientasi pada efisiensi bahan
bakar. Eco Riding Driving merupakan tindakan yang relatif murah untuk mengurangi konsumsi bahan bakar dan
emisi secara signifikan. Eco Riding merupakan perilaku berkendara yang dapat memperpanjang usia pakai
kendaraan dan mengurangi potensi atau resiko terjadinya kecelakaan. Tujuan Eco driving untuk meningkatkan
kesadaran pengendara terhadap teknik mengemudi yang ramah lingkungan, aman, nyaman. Tahapan dari
pelaksanaan kegiatan ini antara lain: 1) Analisis kebutuhan Program, 2) Perencanaan Kegiatan, seperti koordinasi
dengan mitra, penetapan tempat dan waktu pelaksanaan, 3) Pelaksanaan kegiatan dengan pemaparan materi Eco
driving. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dinyatakan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik. Dari hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian pelatihan ECO riding di
dapatkan rata- rata pelaksanaan kegiatan adalah sebesar 92,25 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, yaitu pelejar SMK telah dapat dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan tujuan pengabdian
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1. PENDAHULUAN
a. Analisis Situasi Dan Permasalahan Mitra

Dalam buku Ditjen Perhubungan Darat, safety riding/ driving meliputi pengendara
kendaraan bermotor yang diwajibkan memiliki SIM, mematuhi hukum yang telah ditentukan
Undang undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, persiapan
berkendara dan perlengkapan yang tepat untuk keselamatan pengendara, serta mampu
mengendalikan kecepatan dan keseimbangan dalam mengendarai kendaraan bermotor.
Kurangnya perilakupositif dalam berkendara menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pemborosan bahan bakar, kerusakan kendaraan dan kecelakaan berkendara. Anak muda
adalah populasi yang paling berisiko mengemudi tidak aman. Mereka sering mencari sensasi
seperti modifikasi mesin kendaraan dengan menaikkan besar silinder dan modifikasi lain yang
mengakibatkan konsumsi bahan bakar lebih banyak. Tentu saja hal tersebut berdampak pada
emisi gas buang kendaraan.

Eco—driving merupakan sebuah metode untuk mengubah gaya berkendara yang tidak
efisien dan dapat mengurangi konsumsi bahan bakar dan emisi kendaraan. Implementasi
dari eco—driving memiliki biaya yang relatif rendah karena metode ini tidak memerlukan
investasi terhadap bahan bakar terbarukan ataupun terhadap inovasi kendaraan ramah
lingkungan, serta dapat meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar hingga 45% (Sivak
& Schoettle, 2012).

Eco-driving dalam arti luas mencakup pembelian dan pemeliharaan kendaraan,
keputusan perjalanan, dan perilaku mengemudi (Huang, 2018). Dengan kajian mendalam
mengenai teknologi berkendara otonom, makna eco-driving juga mencakup teknologi
pengendalian berkendara hemat energi (seperti strategi manajemen energi) yang dicapai
dengan mengoptimalkan titik kerja mesin dan motor pada tingkat yang sama algoritma

pengendalian kendaraan.

b. Kondisi Mitra.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah sekolah dengan perserta didik yang berusia
remaja dengan rata-rata usia 15-18 tahun. Sebagian besar peserta didik atau pelajar SMK
berangkat sekolah mengendarai kendaraan atau sepeda motor. Sebagian besar dari siswa SMK
belum memahami dengan benar tentang cara mengendarai kendaraan dengan baik dan benar.
Lebih - lebih lagi cara berkendaraan yang aman (safety riding) dan cara berkendaraan yang
yang aman, Nyaman, dan berorientasi pada efisiensi penggunaan bahan bakar dan mengurangi

dampak lingkungan (Eco Driving). Dari kondisi tersebut, karena kurangnya informasi,
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pengetahuan dan pemahaman terkait dengan cara mengendarai kendaraan atau sepeda motor,
hal tersebut sangat berpotensi peningkatan jumlah atau konsumsi bahan bakar, emisi gas

buang, kerusakan kendaraan, dan resiko terjadinya kecelakaan di jalan raya.

c. Potensi yang Dimiliki Mitra.

Sekolah Mitra sebagian besar siswanya menggunakan kendaraan khususnya sepeda
motor sebagai alat transportasi menuju kesekolah. Dan di sekolah mitra seluruh siswanya
adalah anak usia remaja (15-18 tahu) yang memerlukan bimbingan tentang cara berkendara

yang baik dan benar serta berwawasan lingkungan (Eco — Driving)

d. Masalah yang Dihadapi Mitra.

Minimnya pengetahuan dan informasi yang sudah disampaikan oleh pihak mitra
kepada peserta didiknya atau siswanya tentang Eco driving. Selain itu pihak mitra tidak
memiliki sumber daya (SDM) yang memiliki kompetensi untuk memeberikan pendampingan

dan menyampaikan informasi tentang Eco Driving

e. Solusi yang Ditawarkan.
Menyampaikan informasi, pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan cara
berkendara yang ramah lingkungan, aman, nyaman (Eco Driving) melalui pelatihan atau

penyuluhan.

f. Profil Mitra.

SMK Muhammadiyah cangkringan adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
berlokasi di daerah Sleman Yogyakarta. SMK Muhamamdiyah Cangkringan berdiri tanggal 4
Februari 1967 yang memiliki lima Kompetensi Keahlian: Teknik Kendaraan ringan, Teknik
Sepeda Motor, Tata busana, Akuntansi dan Keuangan Lembaga, dan Bisnis Daring dan

Pemasaran.

g. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan
1. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat khususnya siswa SMK
tentang Teknik mengendarai kendaraan yang baik dan benar. Cara mengemudi yang

ramah lingkungan.
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2. Dengan penerapan teknik Eco driving dapat mengurangi penggunaan atau konsumsi
bahan bakar sehingga akan berdampak pada berkurangnya emisi gas buang kendaraaan.
amah lingkungan, aman, nyaman.

3. Meminimalkan kerusakan kendaraan dan resiko kecelakaan kendaraan dijalan raya.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian Pelatihan / penyuluhan Eco - Driving
dilaksanakan dengan metode klasikal atau ceramah, yakni tatap muka langsung dengan peserta
atau audien. Kegiatan pengabdian menekankan penyampaian informasi, pengetahuan dan
edukasi tentang teknik berkendaraan yang ramah lingkungan ( Eco - Driving). Tahapan

pelaksanaan kegiatan sebagaimana gambar 1 dibawabh ini.

Melihat potensi dan masalah

Analisis Kebutuhan | =———> yang akan diselesaikan

lewat program

Membuat rancangan jadwal,

Perencanaan — materi penyuluhan, dan

narasumber

-
; Evaluasi Pelaksanaan
— | Bhaies

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program

Sesuai gambar 1. tentang tahapan pelaksanaan program dapat dijelaskan lebh detail sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan Program

Ada beberapa hasil analisis kebutuhan program antara lain: mengenai Pemahaman
tentang kesadaran akan keamanan berkendara, teknik berkendara yang benar, dan kesadaraan
akan kesalahan dalam berkendara. Kegiatan ini dengan observasi dan wawancara mendalam

mengenai berbagai masalah tadi (Caesarani et al., 2022; Natsir et al., 2022).

b. Perencanaan Kegiatan

Perencanaan kegiatan merupakan Langkah dan strategi awal untuk membantu
menyelesaikan masalah yang ada pada siswa SMK tentang perilaku berkendara. Ada beberapa
persiapan dilakukan diantaranya koordinasi secara intensif dengan warga, tempat kegiatan
program, dan waktu pelaksanaan program. Semuanya dilakukan dengan membuat jadwal untuk

memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan selanjutnya.
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c. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan meliputi pemaparan materi ECO Riding/ Driving, yaitu
berkendara yang aman dan nyaman untuk pengendara motor atau mobil sebelum melakukan

perjalanan. Materi yang disampaikan meliputi: 1) Persiapan ( pengecekan kondisi mesin,

tekanan ban, kondisi rem, rute, dan lain-lain.); dan 2) Saat Berkendara (Kecepatan, pengunaan
kopling, dll).

d. Evaluasi

Evaluasi juga dilakukan dengan menyebarkan angket kepada warga (Fadlilaturrahmah
& Hidayaturrahmah, 2019; Sayyidati et al., 2018). Dengan metode pendekatan di atas, maka
diharapkan masalah yang dihadapi oleh mitra dapat terselesaikan dan target luaran dapat
tercapai dengan baik dan tuntas (Suyitno, 2019, 2020a, 2020b).

3. HASIL

Program pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2024. Pelaksanaan
Pelatihan/ penyuluhan ini dimulai dengan pengisian daftar hadir, acara pembukaan, sambutan
dari kepala desa, kemudian itu dilanjutkan dengan penyampaian materi ECO Riding/ Driving
oleh Widiyatmoko, M.Pd. Setelah selesai sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan sesi
tanya jawab dan diakhiri dengan evaluasi pengisian angket oleh seluruh peserta. Dan yang
terakhir adalah penutup.

Berdasarkan hasil pengambilan data, evaluasi penyampaian materi dan pelaksanaan
kegiatan selanjutnya selanjutnya data evaluasi dilakukan analisis dengan analisis deskriptif,

didapatkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai berikut:

Evaluasi Pelaksanan Pengabdian

97
o 95

@ 92 90

87

Ketepatan waktu Kebermanfaatan Penguasaan Kepuasan peserta
kegiatan materi materi
narasumber
Axis Title

Gambar 2. Persentasi Evaluasi Pelaksanaan Program Pengabdian
Dari hasil evaluasi pelaksanaan program pengabdian masayarakat di dapatkan data rata-

rata bahwa 1) Penguasaan materi narasumber dengan presentase skor 95 persen, 2) Ketepatan
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waktu kegiatan dengan presentase skor 87 persen, 3) Kebermanfaatan materi dengan presentase
skor 97 persen, dan 4) Kepuasan peserta dengan presentase skor 90 persen.

Berdasarkan gambar tersebut didapatkan data skor persentase dari skor persentase
tertinggi ke skor persentase terendah secara berurutan sebagai berikut: 1) Kebermanfaatan
materi, 2) Penguasaan materi peserta, 3) Kepuasan peserta, dan 4) Ketepatan waktu kegiatan.
Presentase hasil angket tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasilnya di atas 92,25 persen.
Ini menunjukkan bahwa secara umum peserta kegiatan dari hasil evaluasi merasakan
banyaknya manfaat dan merasa puas dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat dengan

tema atau materi ECO riding/ driving.

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari analisis kebutuhan sampai dengan evaluasi . Kegiatan ini di lakukan bersama Masyarakat
dalam hal ini guru — guru sekolah menengah kejuruan, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada
Gambar 1 dan Gambar 2 adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan ECO riding yang terdiri dari
penyuluhan di aula, kelas, dan dilanjutkan di bengkel untuk menjelaskan materi ECO riding

yang berhubungan dengan perawatan kendaraan/ sepeda motor.

Gambar 2. Penyuluhan ECO riding di kelas
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Gambar 3. Penjelasan ECO riding tentang perawatan berkala pada kendaraan
Pada gambar 3 adalah kegiatan lanjutan dengan memberikan penjelasan dan raktek
lansung untuk melakukan perawatan berkala pada kendaraan. Gambar 3 merupakan kegiatan

lanjutan setelah memberikan penyuluhan di aula dan dikelas sevara teori.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan atau penyuluhan ECO riding kepada pelajar SMK menjadi bekal
pengetahuan yang sangat dibutuhkan oleh pengendara kendaraan, khususnya bagi pelajar
sekolah mengeha kejuruan (SMK). Selain itu mempunyai tujuan yang utama dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yaitu supaya pelajar SMK benar-benar dapat menerapkan
pengetahuan tentang ECO riding dalam berkendara sehingga dampak yang lebih jauh adalah
efisiensi penggunaan bahan bakar, pengurangan dampak emisi gas buang, dan keselamatan
baik pengendara maupun kendaraan itu sendiri. Berdasarkan hasil kegiatan, peserta telah
berhasil memahami bagaiman cara mengaplikasi ECO riding.

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dari mulai perencanaan, pelaksanaan sampai
pada evaluasi dapat dinyatakan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilaksanakan
dengan baik. Dari hasil evaluasi penyelenggaraan pelaksanaan pengabdian dengan tema
pelatihan ECO riding di dapatkan rata- rata pelaksanaan kegiatan adalah sebesar 92,25 persen.
Dengan demikian dapat disimpulkan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, yaitu pelejar

SMK telah dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan pengabdian.
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